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ABSTRAK

Bulan Keluarga LPP Sinode GKJ dan GKI SW Jawa Tengah sebagai

Sarana Pendampingan Pastoral Keluarga

Oleh: Margareta Panjaitan (01072129)

Salah satu kegiatan yang diselenggarakan LPPS untuk membina jemaat dalam ranah
keluarga adalah kegiatan Bulan Keluarga. Dalam rangka membantu Sinode GKJ dan GKI
SW Jawa Tengah untuk melakukan pembinaan, LPPS menyediakan bahan Bulan
Keluarga yang disusun bersama dengan beberapa perWakilan dari jemaat. LPPS
melibatkan jemaat supaya bahan yang disusun berasal dari p8igumulan jemaat dan dapat
hidup dalam jemaat. Peranan dan tanggung jawab k ten yang besar terhadap
individu di dalamnya, masyarakat, dan gereja meanunju keluarga memerlukan

keluarga dan gereja memiliki tanggung k mendampingi keluarga. Bulan
Keluarga disemangati oleh Gerak Home yang ada di Cina dengan
menunjukkan kemandirian gereja dah me an perhatian pada keluarga. Sebagai

perkembangan keluarga gu al tujuan dari sebuah keluarga. Tujuan keluarga,
tahap perkembangan keluarga, logi perkembangan dalam keluarga itulah yang
ingi keluarga. Keluarga membutuhkan pendampingan
! dan membantu keluarga mengatasi krisis atas setiap
oan dan menghadapi krisis dari isu-isu seputar keluarga.

a apingan pastoral bagi keluarga, gereja juga perlu mengetahui
n

Dalam mela
keluargal bitkan untuk mengidentifikasi keluarga Kristen menurut Alkitab

Kata kunci: Pastoral, Pendampingan Pastoral, Keluarga, Bulan Keluarga, LPPS,
Gerakan Christian Home, GKJ, GKI SW Jateng

Lain-lain:
viii+ 82 hal; 2013
20 (1973-2010)

Dosen Pembimbing: Pdt. Hendri Wijayatsih, MA.
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PERNYATAAN INTEGRITAS

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan
sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis
atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam skripsi ini dan
disebutkan dalam daftar pustaka.
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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Permasalahan

Setiap orang di dunia lahir dan tumbuh dalam keluarga, baik keluarga inti maupun
keluarga asuh. Peran keluarga memberikan kontribusi besar dalam pertumbuhan
seseorang. Keluarga menjadi tempat pertama dan utama individu lahir, tumbuh, dan
berkembang. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), keluarga diartikan sebagai
ibu, bapak dengan anak-anaknya, seisi rumah; orang seisi rumah yang menjadi

tanggungan; batih; satu kekerabatan yang sangat mendagar di masyarakat.! KBBI

menjelaskan keluarga berdasarkan individu-individ iliki kekerabatan dan
batan. Dari penjelasan

tersebut, secara implisit keluarga memili wab terhadap anggotanya.

kekerabatan yang paling mendasar ma akat. Hal mengenai kekerabatan juga

dijelaskan menurut pandanga i uarga merupakan alat atau perantara

ap perkembangan dan pertumbuhan anggotanya.

dalam keluarga menjadikan individu dalam keluarga saling
bergantung dengan individu lainnya. Namun, individu dalam keluarga juga harus
memerankan perannya masing-masing. Hubungan individu dalam keluarga yang saling
bergantung dan memerankan perannya masing-masing menunjukkan bahwa keluarga
merupakan sebuah sistem. Keluarga sebagai sistem merupakan kelompok yang terbatas

dalam keanggotannya dan memiliki interaksi rutin satu dengan lainnya dari waktu ke

'Arti kata keluarga menurut KBBI dalam
http://bahasa.cs.ui.ac.id/kbbi/kbbi.php?keyword=keluarga&varbidang=all&vardialek=all & varragam=al

1&varkelas=all&submit=tabel diakses pada tanggal 3 September 2012.
* William J. Goode, Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), p.9



http://bahasa.cs.ui.ac.id/kbbi/kbbi.php?keyword=keluarga&varbidang=all&vardialek=all&varragam=all&varkelas=all&submit=tabel
http://bahasa.cs.ui.ac.id/kbbi/kbbi.php?keyword=keluarga&varbidang=all&vardialek=all&varragam=all&varkelas=all&submit=tabel

waktu.’ Sebagai sebuah sistem, keluarga memiliki fungsi untuk menjaga keseimbangan
hubungan antar individu yang saling bergantung satu dengan lainnya dan memerankan

peran masing-masing individu dalam keluarga.

Keluarga sebagai sistem yang menyeimbangkan peran dalam keluarga memiliki tiga
tujuan. Tiga tujuan keluarga yang harus kita pahami adalah keluarga merupakan bagian
dari penciptaan Allah yang terus menerus (prokreasi), keluarga menjadi komunitas yang
stabil dan terbuka, dan keluarga menjadi tempat berprosesnya seseorang untuk dapat
hidup bersama-sama secara terpisah (being separate together).* Tujuan keluarga sebagai

bagian dari Allah dalam penciptaan (prokreasi) mengindikasiRan bahwa terjadi perubahan

terus menerus dalam keluarga dan juga individu a. Perubahan keluarga
forming the family
(hadirnya anak-anak dalam
asa dan mandiri), extending the

keluarga sendiri), dan re-forming

Tugas keluarga dalam keberagamannya adalah memampukan para anggota keluarga
untuk dapat hidup bersama-sama secara terpisah sebagai individu yang mandiri.® Hal
inilah yang membuat sistem dalam keluarga harus bersifat lentur (permeable). Keluarga

menjadi tempat anggotanya saling bergantung satu dengan lainnya sekaligus

* Herbert Anderson, The Family and Pastoral Care, (Philadelphia : Fortress Press, 1984), p. 12
* Herbert Anderson, The Family and Pastoral Care, p. 17
> Herbert Anderson, The Family and Pastoral Care, p. 36
% Herbert Anderson, The Family and Pastoral Care, p. 60



mengembangkan anggotanya secara individu, “interdependent family structure with clear

but permeable boundaries allows and encourages individual units to be autonomous”.’

Dari penjelasan mengenai keluarga di atas, nampaklah bahwa keluarga memiliki peran
yang besar dalam kehidupan manusia dan penciptaan Allah. Keluarga memiliki tugas
untuk memampukan anggota keluarga menjadi bagian dari komunitas sekaligus menjadi
seorang individu mandiri. Tugas, peranan, tujuan keluarga inilah yang harus diketahui
setiap orang yang memiliki keluarga dan membangun keluarga. Selain itu, penting juga
bagi pelayanan gereja terhadap keluarga. Perkembangan keluarga mempengaruhi

perkembangan individu di dalamnya, masyarakat, dan jugaggereja. Untuk memerankan

tugas dan tujuan keluarga secara efektif maka embutuhkan dukungan.

mewujud dalam pendampingan
mendasari pendampingan pas
unsur-unsur yang ada dala

kesempatan berintera

keluarga dalam rangka membimbing keluarga, membina individu dalam keluarga dan

memperhatikan pertumbuhan rohani keluarga melalui pelayanan yang dilakukan. Gereja
yang terdiri dari keluarga-keluarga Kristen mendapatkan pengaruh dari keluarga di
dalamnya. Dan keluarga Kristen mendapatkan pengaruh dari setiap pembinaan,
pelayanan, pendampingan yang dilakukan oleh gereja. Hubungan antara keluarga dan

gereja adalah hubungan timbal balik, demikian juga antara masyarakat dan keluarga. Baik

"Herbert Anderson, The Family and Pastoral Care, p. 52
¥ Herbert Anderson, The Family and Pastoral Care, p. 15



buruknya perkembangan keluarga mempengaruhi baik dan buruknya perkembangan

masyarakat.

Gereja dalam mendampingi keluarga perlu berfokus pada pendampingan keluarga dalam
jangka panjang (long term).” Jangka panjang tersebut mulai dari persiapan pernikahan,
mempertahankan keluarga, dan memelihara keutuhan keluarga. Hal penting dari refleksi
etis dan pendampingan pastoral adalah memampukan anggota keluarganya untuk
memberdayakan keluarga dan menyeimbangkannya dengan ajaran Kitab Suci, tradisi, dan
pengalaman mereka secara pribadi.'® Demikian pentingnya teologi keluarga dan refleksi

etis mengenai hidup berkeluarga, berjalan seimbang danNerus berkelanjutan melalui

pendampingan pastoral. Tanpa memperhatikan teolo keluarga, banyak orang

Kristen yang menikah dan berkeluarga tetapi tid isten yang menghidupi

iman Kristen melalui keluarga.

2. Rumusan Masalah

Pendampingan pastoral gerej keluarg@” meliputi pelayanan-pelayanan untuk
mendukung dan membina beserta anggotanya. Pelayanan tersebut meliputi
mengembangkan im komunitas jemaat, meningkatkan hubungan
keluarga Kristen deng
fo ere

di luar keluarg

melalui  kelu

pelayananny:

pendampingan pastoral bagi keluarga. Untuk dapat mencapai kebutuhan pendampingan
pastoral bagi keluarga dan menjawab kebutuhan keluarga maka gereja membutuhkan tim,
atau komisi, atau lembaga yang memperhatikan kebutuhan pastoral keluarga saat ini.
Pembentukan badan pelayanan khusus untuk keluarga bertujuan untuk menguatkan

struktur keluarga yang beragam dalam jemaat dan membantu keluarga untuk mengatasi

? Rodney J. Hunter, Theological Framework for Understanding the Family, dalam Rodney J. Hunter, The
Dictionary of Pastoral Care and Counseling, (Nashville: Abingdon Press, 1990), p.408

' Rodney J. Hunter, The Dictionary of Pastoral Care and Counseling, p. 406

" Diana R. Garland, Family Ministry, (Illinois: Intervarsity Press, 1999), p. 374



krisis kehidupan berkeluarga.'> Gereja tidak sekedar mendampingi ketika keluarga
mengalami krisis melainkan mendampingi setiap tahap yang dilalui keluarga dan

pertumbuhan iman dalam keluarga.

Gereja Kristen Jawa (GKJ) dan Gereja Kristen Indonesia (GKI) Sinode Wilayah Jawa
Tengah memiliki satu lembaga yang membantu Gereja untuk memberikan pendampingan
pastoral melalui bahan layanan pembinaan dan pengaderan. Lembaga tersebut adalah
Lembaga Pembinaan dan Pengkaderan (LPP) Sinode GKJ dan GKI Sinode Wilayah Jawa
Tengah.”” Salah satu kegiatan lembaga tersebut adalah layanan pembinaan dan

pengaderan dan salah satu layanannya yaitu Bulan Keluarga Kegiatan Bulan Keluarga

diselenggarakan untuk memberikan perhatian secar epada keluarga dengan
engenai iman kepada

ja/ jemaat dalam menjalani,

b. Apakah penyelenggaraan kegiatan Bulan Keluarga memenuhi konsep dasar pastoral

keluarga dalam upaya gereja melakukan pendampingan pastoral bagi keluarga?

" Diana R. Garland, Family Ministry, p. 382
1 Selanjutnya disebut dengan LPPS
'* Kegiatan Kerja Tahun 2012 Lembaga Pembinaan dan Pengaderan Sinode GKJ dan GKI SW Jateng



3. Batasan Masalah

a. Penulis membatasi permasalahan pada kegiatan Bulan Keluarga LPPS, khususnya
prosedur LPPS dalam merencanakan dan menyusun bahan kegiatan Bulan
Keluarga.

b. Penulis melakukan penelitian kepada anggota Pelaksana Pembinaan dan Pengaderan
(PPP-LPPS) dan tim penyusun bahan Bulan Keluarga. Anggota PPP-LPPS dan tim
penyusun adalah kedua pihak yang menyusun bahan Bulan Keluarga oleh LPPS.
LPPS merupakan lembaga yang membantu Sinode Gereja Kristen Jawa (GKJ) dan
Gereja Kristen Indonesia (GKI) SW Jawa Tengah dalam pembinaan warga gereja .

4. Tujuan Penulisan
a. Menggali dasar pemikiran, sejarah, tujua ahan Bulan Keluarga

yang dibentuk oleh Lembaga Pembi ran (LPP) Sinode GKJ dan

5. Judul Penulisan
Bulan Keluarga ode GKJ dan GKI Sinode Wilayah Jawa Tengah sebagai

a ndampingan Pastoral Keluarga

6. Alasan Pe dul
a. Bulan Keluarga merupakan sebuah kegiatan yang diselenggarakan oleh LPPS untuk
membantu gereja dalam mendampingi keluarga. Seperti yang sudah dipaparkan
dalam latar belakang bahwa keluarga memiliki peranan penting dalam pertumbuhan
individu, gereja, dan masyarakat sehingga gereja perlu mendampingi keluarga
dalam menjalankan perannya.
b. Lembaga Pembinaan dan Pengkaderan (LPP) Sinode GKJ dan GKI Sinode Wilayah

Jawa Tengah adalah penyelenggara dan penyusun bahan kegiatan Bulan Keluarga.



7. Metode Penelitian dan Penulisan

Metode penelitian yang dilakukan oleh penulis untuk membahas skripsi ini adalah
penelitian kualitatif. Tujuan metode penelitian kualitatif adalah mengumpulkan dan
menganalisa data dan menemukan sifat dari masalah yang diteliti.'”” Pengumulan data
untuk membahas skripsi ini dengan mengumpulkan data mengenai Bulan Keluarga,
wawancara kepada anggota PPP-LPPS dan tim penyusun sebagai pihak penyusun bahan
materi Bulan Keluarga, dan menganalisanya dengan teori pendampingan pastoral
keluarga. Adapun tahap-tahap penelitian kualitatif adalah'®

a. Tahap pra lapangan, tahap peneliti mempersiapkan yang diperlukan sebelum ke

lapangan penelitian. Pada tahap ini, penulis mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan
terkait dengan rumusan masalah dan tujuan penuli
gan penelitian untuk

tetap pada fokus penelitian.

a dari hasil wawancara dan literatur mengenai Bulan Keluarga

yang melatarbelakangi pembentukan Bulan Keluarga dan
prinsip-prinsip pendampingan pastoral bagi keluarga.

d. Tahap penulisan laporan hasil penelitian yang menguraikan fungsi, jenis, bentuk
laporan hasil penelitian serta strategi dan teknik penulisan laporan. Pada tahap
penulisan laporan, metode penulisan yang dipilih dalam penulisan skripsi ini adalah

metode deskriptif analitis.

"> Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), p. 5
' Lexy M. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Gema No. 42 tahun 1992, p. 136-137



8. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BABI

BAB II

BAB 111

BAB 1V

PENDAHULUAN
Dalam bab ini, penulis memaparkan latar belakang permasalahan, rumusan
permasalahan batasan permasalahan, tujuan penulisan, usulan judul, alasan

pemilihan judul, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

DESKRIPSI DAN ANALISIS TERHADAP BULAN KELUARGA
inode GKJ dan GKI SW

Bab II memaparkan gambaran singkat LP
Jateng dan memaparkan hasil peneliti i sejarah pembentukan,
tujuan dan sasaran, dan proses p iatan Bulan Keluarga

(berdasarkan perspektif ang n anggota tim penulis bahan

Bulan Keluarga).

USULAN PENGEMBANGAN

injauan teologi mengenai Bulan Keluarga dan

bangkan kegiatan Bulan Keluarga sebagai bahan

Dalam penutup, penulis memaparkan kesimpulan dari skripsi yang telah

disusun dan saran bagi pelaksanaan kegiatan Bulan Keluarga.



TA ini tidak mengandung Bab 5
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